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Peperangan pada masa Nabi Muhammad merupakan lembaran sejarah peperangan yang pertamakali
mereformasi kode etik perang menjadi beradab dan berprikemanusiaan. Kaidah-kaidah perang yang pernah
diterapkan oleh Nabi Muhammad, seperti larangan membunuh orang yang tidak aktif berperang (non-
combatant), larangan menghancurkan sumber penghidupan dan anjuran memperlakukan tawanan dengan
baik, setidaknya menjadi fakta betapa Nabi Muhammad menjunjung tinggi nllai-nilai kehormatan manusia
(human dignity) meskipun dalam kondisi perang. Akan tetapi masih banyak dari kalangan orientalis yang
memiiiki persepsi negatif terhadap bentuk peperangan dan operasi militer Nabi Muhammad.

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentukbentuk perlindungan Hak Asasi
Manusia dan aturan perang yang pernah diterapkan oleh Nabi Muhammad. Selanjutnya, penulisjugaingin
mengetahui apakah kebijakan-kebijakan Nabi yang terkait dengan peperangannya bertentangan dengan
pasal-pasal Konvensi Jenewa (1949) berikut dua protokol tambahannya (1977) dan Konvensi Den Haag
(1929). Penulisan thesis ini menggunakan metode kualitatif dengan paradigma kontruktivism. Fenomena
peperangan yang terjadi pada masa Nabi Muhammad akan penulis pahami dari perspektif luar (other
perspective) berdasakan pasal-pasal yang terdapat dalam konvens tersebut. Adapun kerangka pemikiran
dibangun dengan menggunakan Teori Perang dan Damai, Hukum Humaniter Internasional, dan Hak Asasi
Manusia. Agenda perjanjian gencatan senjata, pengiriman delegasi ke luar negeri dan strategi Nabi
Muhammad di medan perang, mempunyai arti yuridis yang sangat berharga dan secaratidak langsung
mendukung cita-cita Hukum Humaniter Internasional, yaitu untuk meminimalisir jatuhnya korban dan
menghindari kerusakan yang tidak perlu. Peperangan Nabi Muhammad sesungguhnya merupakan respons
terhadap tindakan-tindakan resisten yang dilancarkan oleh lawan-lawan politiknya atau tindakan untuk
mempertahankan diri (self defence) dari segala bentuk serangan. Instrumen kekerasan dipakai oleh Nabi jika
memang upaya rekonsiliasi dengan musuh manual kegagalan.

Dari uraian singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk perlindungan Hak Asasi Manusia yang
diterapkan Nabi Muhammad dalam kondisi perang sejalan dengan ide-ide kemanusiaan seperti yang
dikehendaki oleh Hukum Humaniter Internasional. Pada gilirannya fakta tersebut lambat laun menepis
image Orientalis tentang pribadi Muhammad yang garang dan lebih senang berperang daripada berunding.
<hr><i>The history of war in the Prophet Muhammad era was the first reformation of the war ethic code to
become more civilized and humanities. The principle of war that had ever been applied by the prophet
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Muhammad such as prohibition to kill non-combatant to destroy resources and suggestion to treat well a
captivated people. At least these examples are becoming as a matter of facts that the prophet Muhammad
glorified the principles of human dignity even in the battle. However. most of orientalists are still have a
negative perception toward war formation and military operation at prophet Muhammad SAW.

The purpose of thisthesisis know how the formations of protection of human rights and a rules of war
which had been applied by the prophet Muhammad. Thus, | want to know that are the prophet policies have
a contradiction with a clauses of Geneva Convention in 1949 and its two addition rulesin 1977 and a Den
Haag Convention dictatesin 1929. Thisthesis uses a qualitative method with a constructive paradigm. 1'd
like to understand the war phenomenon that happened in Muhammad period from the other perspective
relies on the clauses in that convention. Now, a frame work which is developed by using war and peace
theory, International Humanitarian Law and Human rights. The agenda of truce agreement, dispatching a
delegation to abroad and the prophet strategy in the battle have a priceless jurisdiction meaning and
indirectly can be carry on the back of International Humanitarian Law-will. The mean to the minimize
number of victim and avoid unnecessary destruction. Actually. war if the prophet Muhammad responded for
resistant action from his political enemies or for self defense of any kind of attack. The violent instrument
would be use by the prophet-lithe reconciliation effort to the enemy was failed.

The short or explanation above can be concluded. that the forms of Human Rights protection which had
been applied by the prophet Muhammad in the war in compliance with humanity ideas as well orientalists
image about Muhammad as a person who | fierce and prefer to wage war rather than to confer.</i>



